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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil

kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang positif dan

signifikan,antara social support dengan psychological well being

pada wanita menopause. Hal ini menunjukkan bahwa semakin

tinggi social support pada wanita menopause semakin tinggi juga

psychological well being yang dimiliki wanita menopause. Begitu

sebaliknya, semakin rendah social support yang diterima wanita

menopause semakin rendah juga psychological well being yang

dimiliki wanita menopause.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan serta kesimpulan yang

telah diungkapkan pada bagian sebelumnya, maka ada beberapa hal

yang dapat dijadikan saran, antara lain :

1. Bagi wanita menopause. untuk meningkatkan social support

pada wanita menopause dapat membuat suatu perkumpulan atau

komunitas yang berhubungan dengan kesehatan khususnya pada

wanita, dalam hal tersebut bertujuan untuk saling memberikan

informasi dan dapat saling memberikan dukungan.
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2. Bagi Keluarga, untuk meningkatkan social support pada wanita

menopause adapun dukungan yang diberikan khususnya untuk

suami yaitu dapat memberi dukungan dengan memberikan

perhatian yang dapat berupa semangat, siap membantu istri

untuk meringankan dan mendampingi istri.

3. Bagi Lingkungan sekitar, untuk meningkatkan social support

dapat memberikan dukungan dengan mengundang individu

dalam acara rapat atau tasyakuran, mengikut sertakan dalam

kegiatan RT.

4. Bagi peneliti selanjutnya, yang berminat melakukan penelitian

serupa diharapkan lebih memperhatiakan variabel lain yang

mempengaruhi psychological well being seperti variabel usia,

dan tingkat religiusitas yang menganut dengan teori yang

dikemukakan oleh Ryff.
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